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Abstract

This research’s goal is to compose the dominant element and sub-
elements from the strenghts, weaknesses, opportunities, threats (SWOT)
in Islamic Commercial Banks in increasing funding sources through the
issuance of public shares. In Indonesia, until the end of 2020, there are
only 3 Islamic Banks that have issued shares. The Analytical Network
Process, from indepth interviews, is used in this research to reveal the
knowledge and experience of experts. Strengths and opportunities are
the dominant element of SWOT. Owner promotion (strength), financial
performance’s reduction (weakness), broad investor base (opportunity),
and complex emission formality (threat) are the dominant sub-elements
of SWOT.

Kata kunci:

Bank Syariah;
Penerbitan Saham;
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan elemen dan sub-elemen
dominan dari SWOT pada Bank Umum Syariah dalam meningkatkan
sumber pendanaan melalui penerbitan saham publik. Di Indonesia
hingga akhir tahun 2020 baru 3 bank syariah yang telah menerbitkan
saham. Penelitian ini menggunakan Analytical Network Process
berdasarkan data primer dari wawancara mendalam untuk menggali
pengetahuan dan pengalaman para praktisi ahli. Unsur dominan dari
SWOT adalah kekuatan dan diikuti dengan peluang. Sub elemen yang
dominan yaitu: dukungan pemilik (kekuatan), Kinerja keuangan yang
menurun (kelemahan), basis investor yang luas (peluang), dan

formalitas emisi yang kompleks (ancaman).
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
yang diprediksi menjadi negara utama di
dunia industri jasa keuangan syariah. Dinar
Standard [1] menerbitkan laporan Global
Islamic Economy Report 2020-2021 bahwa
Malaysia, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan
Indonesia pada urutan ke-4 dalam
pengembangan industri halal dunia yang di
dalamnya termasuk Islamic Finance. Dari
sisi investasi, United Nations Conference on
Trade and Development [2] mengeluarkan
laporan World Investment Report 2020 di
mana Indonesia berada pada peringkat ke-18

dunia sebagai negara tujuan dalam
berinvestasi. Dalam Global Islamic Financial
Report 2019 vyang diterbitkan oleh

Cambridge Institute of Islamic Finance [3]
menempatkan posisi Indonesia pada urutan
pertama dalam industri keuangan syariah
dunia. Indonesia juga tercatat sebagai negara
penerbit sukuk terbesar ke-2 di dunia pada
tahun 2019.

OJK membagi industri keuangan syariah
menjadi industri: perbankan syariah, industri
keuangan non bank syariah, dan pasar modal
syariah.Diketahui dari ketiga klasifikasi
tersebut, industri yang lebih dulu ada dan
paling berkembang hingga saat ini adalah
perbankan syariah. Hingga Desember 2020
terdapat 14 entitas BUS dan 20 entitas UUS.
Data BUS dan UUS selama periode 2016-
2020 [4], total aset naik rata-rata 14,99 % per
tahun, pembiayaan yang disalurkan per tahun
rata-rata naik 12,55 %, dan dana pihak ketiga
mengalami kenaikan rata-rata 15,13 % per
tahun. Namun bila dilihat dari sisi
intermediasi, FDR perbankan syariah lebih
rendah pada rata-rata sebesar 85,59 %
disandingkan dengan LDR  perbankan
konvensional yang mencapai 90,96 %. Hal
ini dinilai penting karena perbankan syariah
bertindak sebagai bank komersil dan bank
investasi yang dapat meningkatkan geliat
ekonomi riil dan menggerakkan produktifitas
ekonomi rakyat.

Berdasarkan Road Map Perbankan
Syariah Indonesia tahun 2020-2025 yang
dibuat oleh OJK [5] menjelaskan bahwa
terdapat 3 (tiga) pilar pengembangan

perbankan syariah yaitu penguatan identitas,
sinergi ekosistem, serta penguatan, perizinan,
pengaturan, dan pengawasan. Hal ini sejalan
dengan penelitian [6] yang meneliti dampak
perlambatan pertumbuhan bank syariah
2013-2014 dan upaya penanganannya. Untuk
itu perlu kebijakan yang diarahkan agar
memperkuat permodalan dan level usaha
perbankan syariah, karena market share
perbankan syariah baru mencapai 11,28 %
pada Desember 2020 sehingga kontribusi
bank syariah terhadap  perekonomian
nasional masih belum optimal. Berdasarkan
data yang ada pada Desember 2020 hanya
ada 1 BUS termasuk BUKU 3 (modal inti Rp
5T s.d. 30 T), yaitu BSM. Terdapat 9 BUS
terklasifikasi BUKU 2 (modal inti Rp 1 T
sd. 5 T) dan 4 BUS lainnya terkategori
BUKU 1 (modal Inti Rp 100 M s.d. 1 T).
Hasil kajian Bank Indonesia menyatakan
entitas perbankan harus meningkatkan modal
inti hingga masuk dalam kategori BUKU 3

untuk mencapai skala ekonomis yang
optimal. Dengan demikian diperlukan
tambahan  sumber dana lain  untuk

pengembangan bank syariah.

Untuk mengatasi sumber dana internal
yang terbatas, bank syariah menggunakan
sumber dana yang berasal dari eksternal yaitu
dengan cara menerbitkan efek, baik yang
bersifat hutang (obligasi/sukuk) maupun
penyertaan (saham). Sumber dana yang
bersifat penyertaan lebih flexible
penggunaannya dibandingkan hutang karena
tidak memiliki jatuh tempo dan tidak ada
kewajiban finansial yang bersifat rutin
kepada investor. Hingga akhir tahun 2020 di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tercatat sudah 41
bank konvensional yang menjadi emiten
saham sedangkan bank syariah hanya ada 3
BUS vyaitu BRIS, BTPNS, dan BDPS.
Diharapkan BUS lain dapat mengikuti jejak
ketiga BUS tersebut dalam menerbitkan
saham publik, karena menurut BEI korporasi
yang melakukan penerbitan saham publik
akan mendapatkan manfaat selain sebagai
alternatif sumber pendanaan juga dapat
memberikan competitive advantage untuk
pengembangan usaha, meningkatkan kemam-
puan going concern, dan nilai perusahaan.
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Untuk peningkatan sumber pendanaan
tersebut perlu diketahui elemen-elemen
kekuatan (strength), kelemahan (weakness),
peluang (opportunity), dan ancaman (threat)
yang dapat menjadi pertimbangan BUS
dalam memutuskan untuk menerbitkan efek
saham berdasarkan pengetahuan maupun
pengalaman dari praktisi ahli terkait
permasalahan tersebut.

Bagi bank syariah dalam melakukan
bisnis memerlukan berbagai sumber dana
diantaranya: dari bank sendiri (pihak
pertama), seperti modal pemilik dan investor
saham; sumber dana dari lembaga lain (pihak
kedua), seperti pinjaman dari lembaga
keuangan termasuk penerbitan  sukuk;
sumber dana dari masyarakat luas (pihak
ketiga), yaitu tabungan, giro, dan deposito.

Berdasarkan UU No. 8 Tahun 1995
mengenai pasar modal, salah satu jenis efek
yang diperdagangkan di pasar modal yaitu
saham. Saham (stock) merupakan tanda
pemilikan seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau PT, sedangkan saham
syariah sebagai representasi penyertaan
modal pada perusahaan yang tidak melanggar
prinsip-prinsip syariah.

Upaya korporasi dalam mendapatkan
fresh money dari masyarakat pemodal dilihat
dari sisi struktur permodalan, yaitu dengan
cara menerbitkan saham baru atau
mengeluarkan saham berbentuk portepel
yang disebut dengan penawaran umum. Pada
Initial Public Offering (IPO), terdapat istilah
emiten, perusahaan publik (public company),
dan perusahaan tercatat (listed company) [7].

Struktur modal bank dapat bersumber
dari hutang jangka panjang (obligasi/sukuk)
dan penyertaan modal saham. Sumber dana
eksternal yang berasal dari investor
obligasi/sukuk ~ maupun  saham  dapat
meningkatkan permodalan bank syariah yang
akan berimbas pada peningkatan pembiayaan
dan asset. Namun demikian, bank perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi struktur modalnya. Beberapa
hasil penelitian terkait struktur modal bank.
ukuran perusahaan, stabilitas penjualan, dan
pertumbuhan penjualan cukup berpengaruh
terhadap struktur modal [8]. Struktur modal

bank yang listing di BEI merupakan hal
penting dalam menjalankan bisnis
operasionalnya [9]. Struktur aset, kebijakan
deviden, dan profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap struktur modal bank. Profitabilitas
bank  berpengaruh negatif, sedangkan
pertumbuhan aset dan likuiditas bank
berpengaruh positif terhadap struktur modal
keuangan Bank “X”. Dalam hal ini, bank

perlu  mempertimbangkan  faktor-faktor
tersebut  dalam  menentukan  struktur
modalnya [10].

Beberapa penelitian terdahulu terkait
penerbitan saham publik sebagai sumber
pendanaan sebagai berikut: Pergerakan aset
dari kepemilikan pribadi ke publik melalui
dua alternatif yaitu akuisisi perusahaan
swasta oleh perusahaan yang bersifat publik
(menjual habis) atau oleh publik awal
penawaran saham (IPO). Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan akan pindah
ke kepemilikan publik melalui IPO ketika
mereka memiliki peluang pertumbuhan yang
lebih besar. Jual-keluar tampaknya lebih
disukai ketika manajer melikuidasi lebih
banyak dari perusahaan dan ketika mereka
menghadapi  kendala  keuangan  [11].
Penawaran ekuitas ini bertujuan
meningkatkan modal untuk investasi. Hasil
penelitiannya menunjukkan penentuan waktu
pasar serta pembiayaan investasi adalah
motivasi untuk penawaran ekuitas [12]. Ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
membuktikan  bahwa tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara Kkinerja
awal perusahaan syariah dan non-syariah
setelah IPO, bahkan setelah mengontrol
karakteristik 1PO. Namun, Kketika tingkat
keterbukaan dipertimbangkan, perbedaan
dalam pengembalian awal berlaku [13].

2. Metode

Untuk riset dilaksanakan di Jakarta,
Bogor, Depok. Lokasi tersebut ditentukan
berdasarkan convenience sampling dengan
pertimbangan kemudahan menemui
responden ahli. Riset ini merupakan mix
method research di mana para responden ahli
diwawancarai  secara  detail  (indepth
interview) oleh peneliti agar mendapatkan
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jawaban  yang  komprehensif  terkait
permasalahan penelitian.

Data primer penelitian diperoleh dari
wawancara dengan 5 praktisi Bank Umum
Syariah penerbit saham publik dari BPS,
BTPNS, dan BRIS, yaitu Setingkat Pimpinan
Divisi Corporate Planning dan Divisi
Treasurry. Data sekunder didapat dari
prospektus emisi saham BPS, BTPNS, dan
BRIS, jurnal, disertasi, tesis, working paper
dan literatur buku, serta laporan publikasi
lainnya yang terkait dengan sumber dana
bagi perbankan syariah.

Responden ahli ditentukan berdasarkan
convenience  sampling dan  purposive
sampling dengan melakukan wawancara
terstruktur dan pemberian kuisioner. Teknik
sampel ini merupakan teknik sampel non
probabilitas [14]. Responden terpilih
merupakan para praktisi ahli yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan dengan tujuan
mendapatkan wawasan teoritis dan jawaban
praktis terkait dengan masalah penelitian
[15].

Pengumpulan data dilakukan dengan
merekam wawancara tiap responden lalu
dibuat dekomposisi yang disertai dengan
dukungan tinjauan literatur terkait masalah
penelitian. Setelah itu peneliti  membuat
kuisioner dalam bentuk pairwise comparison
di mana para responden diminta untuk
menentukan faktor atau sub-faktor mana
yang memengaruhi lebih besar sehingga
menghasilkan output data rasio (numerik).
Kemudian data dianalisis dengan metode
ANP (Analytical Network Process) untuk
mendapatkan faktor dan sub-faktor dominan
dalam mempertimbangkan penerbitan saham
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
responden.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan wawancara dengan para
responden ahli didapatkan hasil dekomposisi
beberapa elemen penerbitan saham yang
didasarkan pada elemen kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman (SWOT) yang dimiliki
BUS terkait penerbitan saham publik yaitu:

Elemen Kekuatan (Strength). Sub-
elemen dari kekuatan emiten BUS, yaitu: i)
dukungan dari pemilik, ii) keahlian
manajemen, iii) ukuran dan reputasi
perusahaan, iv) prospek bisnis yang
menjanjikan. Rencana penawaran umum
sebelum diajukan kepada OJK harus melalui
persetujuan dari pemegang saham/pemilik
dalam hal ini perusahaan induk. Ketiga bank
umum syariah yang telah melakukan
penerbitan  saham  merupakan  anak
perusahaan bank umum yang sebelumnya
telah menjadi perusahaan publik. Bank induk
mendukung  anak  perusahaan  untuk
mengikuti  jejaknya dalam menerbitkan
saham untuk menambah permodalan dan
meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan
pengalaman  yang dimiliki  induknya,
manajemen bank syariah memiliki kemam-
puan untuk melaksanakan proses emisi
saham. Dukungan yang diberikan induk,
mempertimbangkan ukuran anak
perusahaannya yang sebagian besar berada
pada BUKU 2 (modal inti Rp 1 T s.d. 5 T).
Di samping itu, reputasi bank syariah yang
secara umum dinilai baik oleh nasabah [16]
juga turut menjadi pertimbangan dari pemilik.
Namun yang menjadi pertimbangan utama
dilakukannya emisi efek adalah prospek
perusahaan yang baik. Ini dapat dilihat dari
masih rendahnya pangsa pasar bank syariah,
sehingga potensi pertumbuhan bank syariah
masih besar. Hal ini juga didasarkan pada
hasil penelitian [17, 18, 19, 20].

Berdasarkan hasil analisis Gambar 1,
secara keseluruhan para praktisi setuju (w =
0,179), bahwa sub-elemen kekuatan BUS
yang paling dominan dalam penerbitan
saham adalah dukungan pemilik yang diikuti
oleh prospek bisnis. Rencana penerbitan

saham memang terlebih dahulu harus
mendapatkan  persetujuan dari  pemilik
perusahaan. Kemudian, BUS juga akan

melihat pada prospek perusahaan, sehingga
BUS akan percaya diri dalam melakukan
penerbitan sahamnya jika memiliki prospek
perusahaan yang baik [16]. Berikut hasil
ANP dari elemen kekuatan:
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Elemen Kelemahan (Weakness). Sub-
elemen dari kelemahan emiten BUS, yaitu: i)
penurunan performa keuangan, ii) penge-
tahuan SDM tentang pasar modal kurang
memadai, iii) manajemen belum berpengala-
man emisi, iv) penyesuaian proses persiapan
emisi. Pada saat emisi saham dilakukan,
semua bank syariah memperoleh permintaan
dari investor melebihi dari saham yang
ditawarkan (oversubscribe), namun setelah
proses emisi sempat terjadi penurunan
kinerja keuangan yang lebih diakibatkan
karena pengaruh faktor makro ekonomi
sebagai akibat dari krisis keuangan global.
Penurunan kinerja keuangan menyebabkan
harga saham bank syariah di bursa juga
turun. Selain itu, sumber daya manusia yang
dimiliki bank syariah belum secara merata
memiliki pemahaman mengenai transakasi
pasar modal terutama proses emisi efek,
sehingga hanya sebagian SDM yang dilibat-
kan dalam proses emisi saham. Semua bank
umum syariah yang telah melakukan emisi
saham merupakan pengalaman pertamanya,
walaupun bank induk BUS tersebut sudah
lebih dahulu melakukan proses penawaran
umum di pasar modal. Dengan demikian
dibutuhkan beberapa penyesuaian dalam
organisasi emiten bank syariah, terutama
dalam pemenuhan dokumen-dokumen dan
persyaratan yang dibutuhkan untuk emisi
saham. Hal ini juga didukung dengan hasil
penelitian [21, 22, 23].

Jika dilihat lebih detil mengenai sub-
elemen didasarkan pada hasil ANP, sebagai
berikut:
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Gambar 2. Deksripsi
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Gambar 2 menjelaskan bahwa semua
praktisi setuju (w = 0,516), bahwa sub-
elemen kelemahan terbesar BUS terkait
dengan penerbitan saham adalah penurunan
kinerja keuangan diikuti oleh penyesuaian
proses persiapan emisi. Kondisi ekonomi
makro yang cenderung menurun memenga-
ruhi kinerja keuangan perbankan termasuk
perbankan syariah, sehingga hal ini yang
menjadi kelemahan utama dan pertimbangan
ketika BUS akan menerbitkan saham publik.
Kemudian proses persiapan emisi Yyang
merupakan hal baru bagi BUS juga menjadi
pertimbangan sebagai suatu kelemahan BUS
dalam penerbitan saham publik. Namun
demikian, BUS sangat terbantu dengan
adanya pengalaman dari perusahaan induk
yang telah melakukan proses go public
sebelumnya.

Elemen Peluang (Opportunity). Sub-
elemen dari peluang bagi emiten BUS, yaitu:
1) basis investor luas, ii) pilihan underwriter
yang kompeten, iii) dukungan regulator kuat,
iv) iklim investasi yang cukup baik. Peluang
yang dimiliki oleh BUS untuk menerbitkan
saham publik adalah pasar keuangan Islam
yang besar, karena Indonesia adalah negara
besar dengan populasi muslim sekitar 80%.
Hal ini menunjukkan besarnya potensi
ketersediaan investor saham syariah. Hal ini
dibuktikan dengan penjualan saham BUS
dengan nilai emisi dikisaran Rp 500 M s.d.
Rp 1,338 T keseluruhan oversubcribes.
Selain  ketersediaan pembeli  potensial,
kondisi makro ekonomi Indonesia, terutama
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iklim investasi di Bursa Efek Indonesia,
masih dalam kondisi baik dengan data IHSG
yang terus meningkat menjadi 6.038,06 pada
akhir Desember 2020. Hal ini juga
mendorong BUS  untuk  memutuskan
menerbitkan saham. Kemudian dukungan
regulator keuangan syariah terutama OJK
untuk BUS, dengan melakukan penerbitan
surat berharga di pasar modal sebagaimana
tercermin dalam peraturan yang tidak
menyulitkan berdasarkan Peraturan OJK No.
17/POJK.04/2015. Peluang yang tidak kalah
pentingnya  adalah ~ kemampuan  dan
kualifikasi dari underwriters. Pada Desember
2020 ada sekitar 70 lembaga Penjamin Emisi
di Indonesia, layanan mereka memberikan
peran penting dalam keberhasilan penerbitan
sekuritas BUS. Pernyataan tentang sub-
elemen peluang didukung oleh [24] dan [25].
Berdasarkan hasil ANP terkait elemen
peluang dapat dilihat pada gambar berikut:

Opportunity
W=0.39
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Sub-elemen  peluang yang
dominan dimiliki oleh BUS sebagai
pertimbangan untuk menerbitkan saham
sesuai dengan kesepakatan praktisi (W =
0,395) adalah basis investor yang luas dan
kemudian diikuti oleh iklim investasi yang
baik. Pasar saham syariah di Indonesia
tergolong luas, karena pembeli dapat berasal
dari investor yang memiliki  prinsip
berinvestasi secara syariah maupun oleh
investor umum. Kemudian jika dilihat dari
kondisi investasi, terutama investasi di pasar

paling

modal Indonesia masih tergolong aman. Hal
ini didasarkan pada indikator indeks harga
saham yang cenderung terus menguat.

Elemen Ancaman (Threat). Sub-
elemen dari ancaman bagi emiten BUS,
yaitu: i) formalitas emisi yang kompleks, ii)
persaingan  mendapatkan investor, iii)
turbulensi dalam pasar modal, iv) kondisi
ekonomi kurang stabil. Perusahaan yang
akan melakukan proses emisi efek harus
memenuhi persyaratan yang diminta oleh
OJK untuk dapat memperoleh izin emisi.
OJK selaku regulator dan pengawas pasar
modal memiliki kepentingan dalam menjaga
pasar modal Indonesia agar dapat berjalan
dengan wajar dan teratur, sehingga
diberlakukan serangkaian peraturan dan
ketentuan transaksi di pasar perdana
(penawaran umum) maupun pasar sekunder
(bursa efek). Untuk itu, prosedur yang harus
dilalui oleh emiten juga tidak mudah
walaupun selama prosesnya, emiten dibantu
oleh perusahaan sekuritas sebagai penjamin
emisi efek mulai dari pemenuhan dokumen
sampai dengan proses emisi selesai dilakukan.
Setelah persyaratan pendaftaran dinyatakan
efektif, maka emiten akan mulai menawarkan
sahamnya kepada masyarakat. Untuk dapat
menarik minat dari calon investor, emiten
harus dapat meyakinkan mereka akan
prospek dari perusahaannya dalam jangka
panjang yang tertuang dalam isi prospektus.
Terkait hal ini, emiten bank syariah harus
siap bersaing dengan emiten yang lain untuk
mendapatkan investor sahamnya. Selain itu,
kondisi makro ekonomi pada saat dilakukan
emisi juga ikut memengaruhi kelancaran dan
hasil dari emisi efek. Pada saat emisi efek
BRIS dan BTPNS, kondisi ekonomi sedang
kurang stabil sebagai imbas dari Krisis
keuangan global 2018. Kondisi ini cukup
memberikan dampak negatif terhadap pasar
modal dengan menurunkan iklim investasi
yang tercermin pada penurunan beberapa
indeks harga saham dan harga saham. Hal ini
sejalan dengan pernyataan dan penelitian [26,
27, 28, 29, 30].
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Sub-elemen yang dominan dari elemen
ancaman dapat dilihat pada Gambar 4:

Threat
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Gambar 4. Deksripsi Prioritas dari

Elemen Ancaman

Sesuai dengan hasil ANP, para praktisi
memilih formalitas emisi kompleks sebagai
ancaman dominan diikuti oleh kondisi
ekonomi yang kurang stabil sebagai sub-
elemen dominan dari ancaman dengan
tingkat kesepakatan 0,159.

Dalam hal ini kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman harus dipertim-
bangkan oleh BUS sebelum memutuskan
untuk menerbitkan saham sebagai sumber
pendanaan. Ini terkait dengan konsekuensi
yang akan dihadapi oleh BUS setelah
penerbitan saham. Hasil ANP dari semua
elemen SWOT dan sub-elemen dijelaskan
sebagai berikut:

W=0752
03

BStrength

030

n m BViedlness

0.8

m Opportunity

s AThreat

00

Practiioner Practitioner 2ractitioner 3ractitioner Practitioner &l Practitioner

Gambar 5. Prioritas Elemen SWOT

Berdasarkan ~ Gambar 5,  praktisi
memiliki kesepakatan sebesar 0,752 untuk
memilih kekuatan dan peluang yang mereka
miliki sebagai elemen dominan yang menjadi
pertimbangan BUS dalam menerbitkan
saham sebagai sumber alternatif pendanaan.
Setelah itu, BUS baru akan mempertim-

bangkan ancaman yang dihadapi dan
kelemahan yang dimilikinya.
Secara singkat Gambar 6 memper-

lihatkan  hasil  kombinasi  keseluruhan
pendapat para responden emiten saham
publik BUS terkait elemen SWOT vyang
menjadi pertimbangan Bank Umum Syariah
dalam menerbitkan saham publik sebagai
sumber pendanaan beserta sub-elemen yang
dominan dari elemen SWOT.
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Gambar 6. Hasil Kombinasi Keseluruhan
Elemen SWOT
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Formalits Emisi vans
Eompleks

4. Kesimpulan

Dengan menggunakan analisis ANP
terhadap elemen SWOT, maka elemen
dominan yang menjadi pertimbangan BUS
dalam menerbitkan saham publik adalah
kekuatan  (strength) kemudian peluang
(opportunity). Kemudian sub-elemen yang
dominan dari masing-masing elemen adalah
dukungan besar dari pemilik (elemen
kekuatan), penurunan performa keuangan
(elemen kelemahan), basis investor yang luas
(elemen peluang), kondisi ekonomi yang
kurang stabil (elemen ancaman).

Saran bagi bank umum syariah yang

akan menerbitkan saham, sebelum
memutuskan untuk menerbitkan saham,
maka manajemen bank syariah perlu
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meyakinkan pemilik akan manfaat yang
diperoleh dari penerbitan saham yaitu untuk
menambah sumber pendanaan sehingga
dapat meningkatkan modal bank syariah. Di
samping itu, pasar saham syariah yang luas
dari investor Dberbasis syariah maupun
konvesional  menjadi  peluang  besar
keberhasilan penerbitan saham bank syariah.
Untuk meyakinkan para pemilik saham,
manajemen bank syariah terlebih dahulu
meningkatkan performa keuangan dengan
mendapatkan segmentasi nasabah yang
berasal dari industri halal lainnya (halal
industrial ecosystem) baik dari sisi penda-
naan maupun pembiayaan. Kemudian
penerbitan saham publik yang dilakukan,
sebaiknya dapat sekaligus meningkatkan
skala usaha (BUKU), mengingat proses emisi
yang cukup memakan waktu dan sampai
dengan Desember 2020 hanya ada 2 (dua)
BUS yang berada pada skala BUKU 3.

Hasil dari riset ini berkontribusi untuk
memberikan masukkan dalam memberi
pertimbangan bagi BUS lain yang belum
menerbitkan saham publik dalam hal
pengambilan keputusan penerbitan saham
publik secara perspektif elemen SWOT
(strength, weaknesses, opportunities and
threats). Selain itu, riset ini memiliki
keterbatasan penggunaan responden ahli
didominasi oleh ahli kelompok praktisi, dan
belum melibatkan ahli kelompok akademisi.
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